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ABTSRAK 

 
Miesion peinepoung kdisik mtillk adalah alaitk yaing berfuhngsi untukg mengihaluskian ataiu moengigiling beberapa biji  - kbijian 

hingga menkjadi tep lung. tu ijuan dairi penoelitian kali ini unitukm mengjetahui peingaruh variaksi diakmeteir puli terhakdaip 

kapasitas penggilingan hdahn efisiensi tenaga motor listrik pada mesin penggilingan tepung tipe disk mill menggunakan 

bahan baku kopi dan jagung. Analisis variasi diameter puli yang digunakan yaitu variasi diameter puli sebesar Ø50,8 

mm (2 inch), Ø76,2 mm (3 inch), Ø101,6 mm (4 inch)  pada poros pisau penepung dan diameter puli Ø76,2 mm (3 

inch) pada motor penggerak dengan masing pengujian menggunakan 0,5 kg biji kopi dan jagung. Hasil pengujian 

analisis variasi puli dan bahan baku menunjukkan bahwa nilai kapasitas penggilingan tertinggi yaitu pada diameter 

puli Ø50,8 mm (2 inch) sebesar 11,15 Kgj/Jami untuk baihain balku kopi danm 8,33 Kgj/Jami untuk ba ihain balku jagung, 

sedangkan nilai terendah terdapat pada variasi diameter puli Ø101,6 (4 inch ) dengan nilai 3,45 Kgj/Jami untuk ba ihain 

balku kopi danm 3,15 Kgj/Jami untuk ba ihain balku jagung. Nilai efisiensi tenaga motor listrik tertinggi diperoleh pada 

variasi diameter puli Ø50,8 mm (2 inch)  dengan nilai 94% untuk bahan baku jagung dan 93% untuk bahan baku kopi, 

sedangkan nilai terendah terdapat pada variasi diameter puli Ø101,6 (4 inch ) dengan nilai 64% untuk bahan baku 

jagung dan 62% untuk bahan baku kopi.  

 

Kata Kunci : Variasi Diameter Puli, Mesin Disk Mill, Kapasitas Penggilingan,  Efisiensi Tenaga Motor Listrik. 

 

 

ABTSRACT 

 
A disk mill flouring machine is a tool that functions to refine or grind several grains until they become flour. T khek aikmb 

oif tbhlis reseiarhchj ihsz ktol detelrmigne tbhke efijfelct okif vdariatiikons ikng pulley diameter oknk milling capacity and electric motor 

power efficiency on a disk mill type flour milling machine using coffee and corn as raw materials. Analysis of variations 

in pulley diameters used were variations in pulley diameters of Ø50.8 mm (2 inches), Ø76.2 mm (3 inches), Ø101.6 mm 

(4 inches) on the cutting knife shaft and pulley diameters of Ø76.2 mm (3 inches). inch) on the drive motor with each 

test using 0.5 kg of coffee beans and corn. The test results of the analysis of variations in pulleys and raw materials 

show that the highest grinding capacity value is at a pulley diameter of Ø50.8 mm (2 inch) at 11.15 kg/hour for coffee 

raw materials and 8.33 kg/hour for corn raw materials, while The lowest value is found in the pulley diameter variation 

Ø101.6 (4 inch) with a value of 3.45 kg/hour for coffee raw materials and 3.15 kg/hour for corn raw materials. The 

highest electric motor power efficiency value was obtained for the pulley diameter variation of Ø50.8 mm (2 inches) 

with a value of 94% for corn raw materials and 93% for coffee raw materials, while the lowest value was found for the 

pulley diameter variation of Ø101.6 (4 inches). with a value of 64% for corn raw materials and 62% for coffee raw 

materials. 

 

Keywords: Pulley Diameter Variations, Disk Mill Machines, Milling Capacity, Elektrik Motor Power Efficiency. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Miesion peinepoung kdisik m tillk adalah alaitk yaing 

berfuhngsi untukg mengihalusk ian ataiu moengigiling 

beberapa biji - kbijian hingga men kjadi tep lung. Miesin 

kdisik mtillk menjaldikan p jroses peng jgilingan bkiji - 

bijiahn hinghga meng ihasilkan parktikel - parktikel yahng 

haklus jahdi lebkih pragktis, lejbih m iudah doan  padstinya 

lefbih cexpat dvi ban fdingkan debngan carha trakdisional. 

Menlghaluskan bkiji - bijiahn den jgan mengngunakan 

avlat - avlat manhual yaing majsih trajdisioinal buokan 

halnya memhakan banyalk wa iktu melainkkanh jugka 

mendguras tebnaga, tidjak hegran jikha cajra segperti ijni 

surdah mpulai ditinuggalkan karebna dimnilai k jurang 

eferktif khususny ja unktuk memdenuhi perkmintaan 

pashar yaing mejmbludak.  

[1] menyatakan bahwa mehsin penggilingan 

tepung di bagi dalam em kpat jenis y jaitu: (1) penekpung 

tikpe pgalu, (2) penekpung tikpe berg jerigi,  (3) penekpung 

tikpe silinhder , dajn (4) penekpung tikpe pisnau. Mehsin 

jenis kdisik m tillk lekbih ban jyak digun bakan unvtuk pro lses 

peng1gilingan bakhan bkaku mengmandung sergat rejndah 

sekperti bkiji - bijiahn. Bebekrapa keglebihan mjesin 

pengigiling jeknis kdisik mtillk yaiktu, hdasil gilikngan reladtif 

homofgen, ednergi yhang digunhakan legbih rirngan, legbih 

gamjpang menpyesuaikan dkiri denogan pefrbedaan 

ukduran bakhan bkaku. [2] 

Hasil penelitian [3] menyatakan mesin 

penepung disk mill tipe FFC-23 menggunakan bahan 

baku beras, hasikl diari penelihtian ingi menunjuk jkan 

bahfwa tinngkat efisieknsi mjesin pen kepung disk mill 

tipe FFC-23 pauda saringhan 610 melsh legbih tingygi d iari 

patda saringhan 1010 melsh. Begitu pula pada ka ipasitas 

kerhja medsin, ditmana kaipasitas kerhja pauda saringhan 610 

melsh legbih tingygi d iari patda saringhan 1010 melsh. 

Mekanisme kerja mesin penggiling jenis diksk 

mill pada dasarnya ialah memasukkan bahan baku 

kedalam corong penampungan bahan baku  kemudian 

dikeluarkan secara bertahap kedalam ruang 

penggilingan, didalam ruang penggilingan bahan 

baku akan di tumbuk oleh pisau penggiling sampai 

menjadi bubuk yang sangat halus lalu bubuk tersebut 

keluar dari lubang sringan yang telah dipasang di 

ruang penggilingan, adapun bubuk bahan baku yang 

dihasilkan menyesuaikan dengan diameter lubang 

saringan yang digunakan.  

 

 

1.2i Riuimusan Miiasalah 

Dari pemaparan latar belakang tersebut 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini, ialah 

analisis pengearuh variasi diam ieter p iuli terhaidap 

kiapasitas penggilingan dan efisiensi tenaga motor 

listrik yang dibutuhkan pada saat proses 

penggilingan dengan menggunakan bahan baku 

kopi dan jagung.? 

 

1.33 Tujluan Penelitlian 

Adapun tujulan peneliotian inli ialah untluk meng ietahui 

pengaru lh variasi diameter puli  terha ldapk kapasitas 

penggilingan dan efisiensi tenaga motor listrik pada 

mesin penggilingan tepung tipe disk mill 

menggunakan bahan baku kopi dan jagung. 

 

2. TIlNJAUAN PU lSTAKA 

2.1 Penggilingan 

penggilingan adalah suatu proses penggilingan 

bahan agar didapat bahan baku yangp siapl unutuk 

diproses. Pengilingan dikatakan optimal jika mampu 

menggiling bahan dengan konsumsi energi yang 

rendah. Pengilingan juga harus memperhatikan 

faktor-faktor yang berkontribusi didalam proses 

penggilingan tersebut supaya proses pengilingan 

tersebut dapat berjalan secara baik dan menghasilkan 

tepung yang optimal [4]. 

Adapun faktor - faktor berpengaruh pada saat 

pengilingan diantaranya: 

a. Jenis bahan baku 

dalam penelitian ini jenis bahan yang digunakan 

yaitu biji kopi dan biji jagung. 

b. air yang terkandung didalam bahan baku 

pada penelitian ini air yang terkandung didalam 

bahan baku tidak diperhitungkan. 

c. Kecepatan masuknya bahan 

Pada penelitian kali ini biji kopi dan jagung 

seberat 0,5 kg yang sudah dimasukkan kedalam 

corong pemsukan (hopper) lalu buka tutup output 

corong kemudian masukkan bahan kedalam rumah 

penepungan secara bertahap. 

d. Daya yan lg tersedia 

Pada penelitian kali ini menggunakan moitor 

listrilk AC den igan dalya 2 HlP dan kecepatan putar 

sebesar 2800 rpm. 

e. Tingkat kehalusan yang di kehendaki 

Tingkat kehalusan bergantung pada seberapa 

besar lubang saringan yang digunakan. Pada 
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penelitian kali ini tingkat kehalusan yang di inginkan 

yaitu sebesar lubang saringan 1 mm. 

 

2.2 Pemilihan Mesin Disk Mill 

Memilih mesin disk mill karena mesin disk mill 

dirasa cukup efisien dibandingkan alat produksi 

tepung lainnya, mesin disk mill dirasa cukup mampu 

memenuhi permintaan pasar yang membludak selain 

alat yang digunakan gampang ditemukan dipasaran 

dan juga tenga yang dibutuhkan pada saat proses 

produksi jauh lebih sedikit ketimbang alat penggiling 

tepung jenis lainnya [4]. Berikut adalah jenis mesin 

disk mill yang digunakan pada penelitian kali ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Gambar Mesin Disk Mill  

(Sumber Dokumen Pribadi PT METRO MESIN) 

 

2.3 Kapasiltas Penggiluingan 

Untuk menghitung kapasitas penggilingan k di 

peroleh dengan rumus [5]. 

 

Kpt = 
𝑾𝒑𝒌

𝒕
x 316100---------------------(1) 

 

Keteran igan : 

Kipt : Kap iasitas peng igilingan i        (Kg/Jam) 

Wpik : beirat bah ian (Kg) 

Ttt   : waiktu pengigilingan (Detik) 

 

2.4 Efisiensi Tenaga Motor Listrik 

Untuk mengetahui efisiensi tenaga motor listrik 

di peroleh dengan rumus [5]. 

 

Et = 
𝑷𝒎𝒍

𝑷𝒔
x 100% ………………………....(2) 

 

Keteran igan: 

Ettt : nilkai efisien lsi tenlaga mo jtor lishtrik (kg/jam) 

Pmli : dayal telrpakai m lesin peng lgiling (kondisik 

denganm bebangg) (wattk) 

Psii i : supiilay daiya mo ltor listkrik (wattk) 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode penelitian 

Metode yang digunakan metode eksperimental  

yaitu uji variasi diameter puli dilakukan dengan tiga 

variasi puli yaitu variasi puli, Ø50,8 mm, Ø76,2 mm 

dan Ø101,6 mm pada poros pisau penepung dengan 

kecepatan putar 2800 Rpm pada motor penggerak, 

masing-masing percobaan menggunakan 0,5 kg biji 

kopi dan jagung. Pengukuran uji variasi penelitian ini 

adalah metode eksperimental, yaitu metode penelitian 

menggunakan variasi diameter puli pada diameter 

puli meliputi: kapasitas penggilingan dan efisiensi 

tenaga motor listrik.  

 

3.2 Alat dan Bahan 
1. Mesin disk mill 

2. Kunci ring dan kunci allen 

3. Timbangan digital 

4. Stopwatch  

5. Tang meter  

6. Tempat sampel tepung/tas plastik 

7. Biji kopi 

8. Biji jagung 

 

3.3 Proses Penelitian 
Langkah-langkah dalam melakukan proses 

penelitian terdiri dari: 

a. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan 

diperoses jadi tepung seperti biji kopi dan 

jagung, mesin disk mill dan alat pendukung 

lainnya yang dibutuhkan pada saat proses 

penelitian. 

b. Mengganti puli pada poros pisau penepung 

sesuai yang telah ditentukan. 

c. Melakukan penggilingan bahan baku pada 

masing-masing variasi diameter puli. 

d. Mengukur berapa lama waktu penggilingan 

dan daya motor listrik yang terpakai. 

e. Mencatat data hasil penelitian kapasitas 

penggilingan dan efisiensi tenaga motor listrik. 

f. Langkah terakhir yaitu timbang bahan baku 

yang sudah digiling agar diketahui berapa 

persen rendemen dari bahan  baku. 
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4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pengaruh variasi diameer puli 

terhadap kapasitas penggilingan dan efisiensi tenaga 

motor listrik pada mesin disk mill menggunakan 

bahan baku kopi dan jagung dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

4.3 Data Hasil Penelitian 

Tabel 1. Data hasil penelitian kapasitas 

penggilingan pada bahan baku kopi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Data hasil penelitian kapasitas 

penggilingan pada bahan baku jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Data hasil penelitian efisiensi daya 

motor listrik pada bahan baku kopi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Data hasil penelitian efisiensi daya 

motor listrik pada bahan baku jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 Data Hasil Perhitungan 

Tabel 5. Data hasil perhitungan kapasitas 

penggilingan pada bahan baku kopi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Data hasil perhitungan kapasitas 

penggilingan pada bahan baku jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Data hasil perhitungan efisiensi daya 

motor listrik pada bahan baku kopi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Data hasil perhitungan efisiensi daya 

motor listrik pada bahan baku jagung. 
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Berdasarkan data dari tabel 5 - 8 diatas dapat 

dibuat grafik pengeruh variasi puli dan bahan baku 

terhadap kapasitas penggilingan dan efisiensi daya 

motor listrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik pengaruh variasi puli terhadap kapasitas 

penggilingan pada bahan baku kopi 

 

Melihat dari grafik diatas nilai kapasitas 

penggilingan tertinggi diperoleh pada variasi puli 2 

inch yaitu dengan nilai 11,15 kg/jam sedangkan nilai 

terendah terdapat pada variasi puli 4 inch dengan nilai 

3,45 kg/jam untuk bahan baku kopi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik pengaruh variasi puli terhadap kapasitas 

penggilingan pada bahan baku jagung. 

 

Melihat dari grafik diatas nilai kapasitas 

penggilingan tertinggi diperoleh pada variasi puli 2 

inch yaitu dengan nilai 8,33 kg/jam sedangkan nilai 

terendah terdapat pada variasi puli 4 inch dengan nilai 

3,15 kg/jam untuk bahan baku jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik pengaruh variasi puli terhadap efisiensi 

tenaga motor listrik pada bahan baku kopi  

 

Melihat dari grafik 4.3 nilai efisiensi tenaga 

motor listrik tertinggi diperoleh pada variasi puli 2 

inch yaitu dengan nilai 93% sedangkan nilai terendah 

terdapat pada variasi puli 4 inch dengan nilai 64% 

untuk bahan baku kopi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik pengaruh variasi puli terhadap efisiensi 

tenaga motor listrik pada bahan baku jagung 

 

Melihat dari grafik 4.4 nilai efisiensi tenaga 

motor listrik tertinggi diperoleh pada variasi puli 2 

inch yaitu dengan nilai 94% sedangkan nilai terendah 

terdapat pada variasi puli 4 inch dengan nilai 64% 

untuk bahan baku jagung. 

 

5 KESIMPULAN 

5.1 iKesimpulank 
Berdasarkan hasil pen ielitiani “Analisis 

Pengaruh Variasi Diameter Puli Terhadap Kapasitas 

Penggilingan Dan Efisiensi Tenaga Motor Listrik 

Menggunakan Bahan Baku Kopi Dan Jagung” maka 

dapat disimpulkan bahwa. Variasi puli dan variasi 

bahan baku yang dilakukan mempengaruhi nilai 

kapasitas penggilingan dan efisiensi tenaga motor 

listrik, hal itu disebabkan karena adanya perubahan 
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Rpm (Revolution Per Menit) yang disebabkan oleh 

variasi puli yaitu sebesar 4200 Rpm pada puli 2 inch, 

2800 Rpm pada puli 3 inch dan 2100 Rpm pada puli 

4 inch. Hasil analisis grafik kapasitas penggilingan 

pada bahan baku kopi dan jagung, didapatkan nilai 

kapasitas penggilingan tertinggi yaitu pada diameter 

puli Ø50,8 mm (2 inch) sebesar 11,15 Kgj/Jami untuk 

baihain balku kopi danm 8,33 Kg j/Jami untuk ba ihain balku 

jagung, sedangkan nilai terendah terdapat pada 

variasi diameter puli Ø101,6 (4 inch ) dengan nilai 

3,45 Kgj/Jami untuk baihain balku kopi danm 3,15 Kgj/Jami  

untuk ba ihain balku jagung. Hasil analisis gerafik 

efisiensi tenaga motor listrik tertinggi diperoleh pada 

variasi diameter puli Ø50,8 mm (2 inch)  dengan nilai 

94% untuk bahan baku jagung dan 93% untuk bahan 

baku kopi, sedangkan nilai terendah terdapat pada 

variasi diameter puli Ø101,6 (4 inch ) dengan nilai 

64% untuk bahan baku jagung dan 62% untuk bahan 

baku kopi. 

 

5.2 hkSaran 

1. Untuk peneliti berikutnya diharapkan mencoba 

analisis variasi puli pada motor penggerak atau 

motor listrik. 

2. Kadar air bahan baku perlu diperhitungkan untuk 

mengetahui nilai kapasitas penggilingan dan 

efisiensi tenaga motor listrik 
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